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ABSTRACT

Major or key pest in corn plantation recently reported in Indonesia was Spodoptera frugiperda, a polyphagous pest that have
a fast spread rate and caused high damage on young corn. One of pest control that able to use is botanical insecticide. The
experiment begins with a screening test of neem, jatropha, clove, and citronella oil, and then continued with bioassay of the
botanicals oil that cause higher mortality to test insect. Every kind of botanicals oils tested at concentrations of 0.1% and
0.05% against S. frugiferda. Tests carried out using the feeding assay or residue on corn leaves (size 5 x 5 cm). Then, the
leaf treatment was given to 10 larvae of S. frugiferda (instars 2) for 48 hours. After that, the leaf replaced with untreated
baby corn as feed until the larvae develop to pupa. The control leaves only treated with aquades contain mixture of
emulsifier Tween 80 and Span 80 (ratio 4:1) at concentration of 0,5%. The kind of botanical oil that caused the highest
mortality of the test insect larvae was further bioassay to determine the relationship of concentration with test insect
mortality. The testing was carried out using a series of concentrations which resulted in the death of test insects between 0
<x <100%. The test results showed that concentration neem oil of 0.1% caused the highest mortality of S. frugiferda. Neem
oil exposure is also able to inhibit the time of larval development, reduce the percentage of feed consumption, and the weight
of pupa the S. frugiferda. Other vegetable oils exposure gave lower mortality in the test insects and some treatments were not
significantly different from the controls on the parameters of larval development, pupae weight, and percentage of feed
consumption. Neem oils showed strong toxicity against S. frugiperda larvae with Lethal Concentration 50 (LCsp) of 0.08 %
and LCgys of 0.34%.
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ABSTRAK

Toksisitas Minyak Mimba (Azadirachta indica), serai wangi (Cymbopogon nardus), jarak (Ricinus communis), dan
cengkeh (Syzygium aromaticum) terhadap S. frugiferda

Hama penting pada tanaman jagung yang baru-baru ini dilaporkan serangannya di Indonesia adalah Spodoptera frugiperda.
Hama polifagus ini memiliki tingkat penyebaran yang cepat dan dapat mengakibatkan kerusakan yang tinggi pada tanaman
jagung muda. Salah satu pengendalian hama yang dapat dikembangkan yaitu menggunakan insektisida nabati. Pengujian
diawali dengan uji penapisan minyak mimba, jarak, cengkeh, dan serai wangi, kemudian pengujian dilanjutkan dengan uji
hayati minyak nabati yang mengakibatkan kematian serangga uji tertinggi. Pengujian penapisan setiap jenis minyak nabati
dilakukan pada konsentrasi 0,1% dan 0,05% terhadap larva S. frugiferda. Pengujian dilakukan menggunakan metode residu
pada daun jagung berukuran 5 x 5 cm. Daun perlakuan selanjutnya diberikan pada 40 ekor larva S. frugiferda instar dua (10
larva per petri, diameter 9 cm) selama 48 jam dan selanjutnya daun pakan diganti dengan jagung semi (baby corn) pakan
tanpa perlakuan hingga larva berkembang menjadi pupa. Daun pakan perlakuan kontrol hanya diberi campuran larutan
akuades dan pengemulsi 0,5% (campuran tween 80 dan Span 80 =4 : 1). Jenis minyak nabati yang mengakibatkan kematian
tertinggi terhadap larva uji selanjutnya diuji lebih lanjut untuk menentukan hubungan konsentrasi dengan kematian serangga
uji. Pengujian dilakukan menggunakan satu seri konsentrasi yang mengakibatkan kematian serangga uji antara 0 < x <
100%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak mimba konsentrasi 0.1% menyebabkan kematian tertinggi terhadap S.
frugiferda dibanding minyak nabati lainnya. Selain itu, minyak mimba juga memperpanjang lama waktu perkembangan
larva, serta menurunkan persentase konsumsi pakan, dan bobot pupa S. frugiferda. Minyak biji mimba memiliki toksisitas
yang kuat terhadap larva S. frugiperda dengan nilai LCsy 0,08 % dan LCgs 0,34 %..

Keywords: Insektisida botani, Toksisitas, Hama baru invasif
PENDAHULUAN penting pada tanaman jagung yang baru-baru ini
Kehadiran Organisme Pengganggu Tanaman  dilaporkan keberadaannya di Indonesia adalah

(OPT) menjadi salah satu faktor utama yang dapat Spodoptera frugiperda (Maharani et al, 2019;
menurunkan produktivitas tanaman. Salah satu hama  Trisyono et al., 2019). S. frugiperda atau biasa disebut
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Fall Armyworm (FAW) adalah serangga asli daerah
tropis dan subtropis di Amerika (Goergen et al.,
2016). S. frugiferda pertama Kali terdeteksi di
Indonesia di Sumatra Barat pada bulan Maret 2019,
dan dalam waktu 4 bulan hama telah pindah ke 12
provinsi di Indonesia di Sumatra, Jawa dan beberapa
bagian di Kalimantan (FAO, 2019). Kecepatan
penyebaran hama ini mungkin disebabkan karena S.
frugiperda mampu memiliki beberapa generasi per
tahun dan ngengat dapat terbang hingga 1600 km
dalam 30 hari (53,3 km per hari) (Johnson, 1987).

S. frugiferda  diketahui menyerang lebih
dari 100 tanaman, namun kerusakan terbesar adalah
serangan pada jagung, padi, sorgum, dan tanaman
tebu (Abrahams et al., 2017). Adapun kehilangan
hasil pada tanaman jagung akibat serangan hama ini
mencapai 34% (Dequech et al. 2007). Bahkan
menurut laporan Trisyono et al., (2019), larva
merusak jagung muda dengan kerusakan mencapai
100%. Kerusakan yang ditimbulkan cukup besar
karena larva S. frugiferda  memakan daun jagung
muda yang dapat menyebabkan kehilangan hasil yang
cukup tinggi (De Almeida et al., 2002). Spesies ulat
grayak ini memiliki tingkat keperidian yang tinggi
dan kerakusan makan hingga 10 kali dibandingkan
dengan Spodoptera litura dan Spodoptera exigua
(Sukamto 2019). Oleh karena itu, kehadiran hama ini
harus segera dikendalikan dengan tepat agar tidak
menyebabkan kerugian hasil yang signifikan pada
tanaman jagung. Salah satu teknik pengendalian yang
dapat dilakukan adalah menggunakan insektisida
nabati.

Indonesia memiliki keragaman tumbuhan
yang tinggi yang potensial untuk dikembangkan
sebagai sarana pengendalian hama atau yang dikenal
dengan insektisida nabati. Insektisida nabati dari
berbagai tumbuhan telah diketahui memiliki metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas insektisida terhadap
serangga (Arivoli & Tennyson, 2013; Koul, 2008;
Paul & Sohkhlet, 2012; Syahputra et al., 2006;
Syahputra et al. 2019; Zapata, Budia, Vifiuela, &
Medina, 2009). Sebagai contoh tumbuhan yang
memiliki sifat insektisida diantaranya mimba
(Azadirachta indica), serai wangi (Cymbopogon
nardus), jarak (Ricinus communis), dan cengkeh
(Syzygium aromaticum). Ekstraksi bahan pestisida
dari keempat tumbuhan tersebut dapat menghasilkan
minyak yang dapat digunakan sebagai sarana
pengendalian hama. Berdasarkan studi literature,
mimba memiliki kandungan azadirakhtin yang bekerja
dengan mekanisme kerja sebagai penolak makan
(repellent), menghambat pertumbuhan dan akhirnya
mematikan serangga (Samsudin, 2011). Minyak serai
wangi dengan kandungan citronella memiliki sifat
repellent dan antifeedan (Rohimatun & Laba, 2013).
Ekstrak daun cengkeh efektif sebagai repellent
terhadap Musca dosemtica (Aliah et al., 2016).
Adapun minyak biji jarak dapat mematikan larva
Aedes aegypti pada konsentrasi 116,26 ppm
(0,0116%) sebesar 90% (Wamaket et al., 2018) dan
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pada konsentrasi 2,5 % mengakibatkan kematian larva
Spodoptera littoralis sebesar 90% (Bakr et al., 2015)
Namun keempat jenis ekstrak tanaman tersebut belum
diuji terhadap S. frugiperda. Oleh karena itu pada
penelitian ini dilakukan penapisan toksisitas minyak
mimba, jarak, cengkeh, dan serai wangi terhadap larva
S. frugiferda. Dari hasil uji tapis, jenis minyak nabati
yang mengakibatkan kematian serangga uji tertinggi
diuji lebih lanjut untuk mengetahui hubungan
konsentrasi dengan kematian serangga uji

METODE

Persiapan percobaan

S. frugiferda  yang digunakan merupakan
serangga yang dikumpulkan dari lahan pertanaman
jagung di Desa Cileles, Kabupaten Sumedang.
Selanjutnya larva S. frugiferda diperbanyak di ruang
perbanyakan serangga Departemen Hama dan
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran. Generasi ke-dua dan selanjutnya
digunakan untuk pengujian. Pakan serangga uji
menggunakan daun bagian tengah tanaman jagung
berumur sekitar satu bulan. Lama pemberian pakan
daun berperlakuan kepada larva serangga uji yaitu
2x24 jam dan pada hari selanjutnya daun pakan
diganti menggunakan buah jagung semi (baby corn).

Minyak nabati yang digunakan sebagai
insektisida nabati berasal dari minyak biji mimba
(Azadirachta indica), minyak biji jarak (Ricinus
communis), minyak serai (Cymbopogon nardus), dan
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang
dilarutkan dalam akuades yang mengandung
pengemulsi. Pengemulsi yang digunakan yaitu tween
80 + span 80 dengan perbandingan 4:1 pada
konsentrasi 0,5 %.

Pelaksanaan percobaan

Uji Penapisan

Pengujian skrening toksisitas dilakukan
menggunakan metode residu pada pakan (daun jagung
berukuran 5 x 5 c¢m). Rancangan uji menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
perlakuan minyak biji mimba, minyak serai, minyak
biji jarak, dan minyak cengkeh pada konsentrasi uji
0,05% dan 0,1% vyang diulang empat kali. Daun
jagung  dicelupkan pada larutan insektisida
berdasarkan perlakuan selama 20 detik kemudian
dikering anginkan. Daun pakan berperlakuan
dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian ke
dalam cawan petri tersebut dimasukkan 10 serangga
uji instar 2 menggunakan kwas halus no 3. Setelah 48
jam pemaparan, pakan diganti dengan potongan
jagung semi tanpa perlakuan. Selain pergantian pakan,
setelah 48 jam setelah pemaparan, masing-masing
serangga uji dipisahkan dalam cup plastik masing-
masing satu larva per cup plastik untuk menghindari
kematian serangga uji akibat sifat kanibalisme dari S.
frugiferda.
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Peubah yang diamati vyaitu kematian
serangga uji, lama perkembangan serangga uji yang
bertahan hidup, luas konsumsi daun pakan perlakuan,
dan bobot pupa. Pengamatan kematian larva
dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang mati
hingga larva mencapai instar 6. Pengamatan kematian
larva dilakukan setiap hari dengan jangka waktu 24
jam. Persentase kematian dihitung berdasarkan:

¥ larva mati

Persentase kematian (%)= x100%

% larva uji

Lama perkembangan larva diamati dengan
mencatat waktu yang diperlukan larva S. frugiferda
untuk berkembang dari instar tertentu ke instar
berikutnya yang ditandai dengan pergantian kutikula
larva. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan
jangka waktu 24 jam. Pengamatan bobot pupa
dilakukan dengan menimbang bobot pupa S.
frugiferda menggunakan timbangan analitik.

Pengamatan konsumsi pakan dilakukan dengan
mengukur luas area yang dimakan oleh larva
kemudian disalin di atas kertas milimeter blok. Bagian
yang berlubang diarsir dengan menggunakan pensil
2B Kemudian, luas area yang makan dihitung sebegai
persentase menggunakan persamaan:

Konsumsi pakan

x100%

(%)_Z luas daun yang dimakan
X total luas daun

Data mortalitas, lama perkembangan, bobot
larva dan konsumsi pakan dianalisis menggunakan
program SPSS versi 25.

Uji Toksisitas

Jenis minyak nabati yang mengakibatkan
kematian tertinggi terhadap larva uji, S. frugiperda,
selanjutnya diuji lebih lanjut untuk menentukan
toksisitas relatifnya yaitu melalui studi hubungan
konsentrasi dengan kematian serangga uji. Pengujian
dilakukan menggunakan satu seri konsentrasi yang
mengakibatkan kematian serangga uji antara 0 < x <
100%. Seri konsentrasi ditentukan berdasarkan uji
pendahuluan dan uji lanjutan. Cara perlakuan minyak
nabati dilakukan dengan cara yang sama dengan
percobaan uji penapisan.

Peubah vyang diamati vyaitu kematian
serangga uji akibat perlakuan berbagai konsentreasi
minyak nabati. Hubungan konsentrasi dengan
mortalitas serangga uji dianalisis menggunakan
analisi probit (Finney, 1971).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji toksistas empat minyak nabati
menunjukkan bahwa minyak mimba konsentrasi 0,1%
menyebabkan kematian tertinggi terhadap S.
frugiferda vyaitu 42,5%. Adapun kematian S.
frugiferda lainnya pada perlakuan minyak jarak
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konsentrasi 0,1% ; minyak cengkeh 0,1%, dan minyak
serai 0,1% menyebabkan kematian berturut-turut
27,5%; 25%; dan 25%. Selanjutnya pada konsentrasi
yang lebih rendah yaitu 0,05% kematian S. frugiferda
akibat paparan minyak jarak, cengkeh, serai dan
mimba yaitu 12,5%; 15%; 12,5%; dan 22,5%. Terlihat
bahwa paparan akibat minyak mimba masih
menyebabkan kematian tertinggi  dibandingkan
paparan insektisida dari minyak lainnya (Tabel 1).
Kematian serangga uji disebabkan adanya kandungan
senyawa insektisida pada minyak yang digunakan.

Seperti  hasil peneltian lainnya yang
menunjukkan bahwa keempat minyak nabati tersebut
mampu mematikan serangga uji. Hasil penelitian
tersebut antara lain, pada konsentrasi 1% minyak serai
dapat mematikan 82% ulat bulu gempinis (Ganjawela,
2009). Labinas & Crocomo (2002) melaporkan bahwa
minyak serai dari spesies C. winterianus pada
konsentrasi 0,5% yang diaplikasikan dengan cara
penyemprotan pada permukaan cawan petri dapat
mengakibatkan kematian S. frugiperda. mendekati
100%. Hasil pengujian Pinheiro et al. (2013)
menunjukkan bahwa minyak serai memiliki LCs
0,36% (Sk95% 0,30 — 0,41%) dan LCgyy 0,66% (SK
95% 0,57 — 0,81%) terhadap Mizus persicae.

Minyak biji jarak dapat mempersingkat
waktu perkembangan larva, pupa dan menekan
pembentukan dan bobot pupa, serta memiliki nilal
LCy sebesar 2,5 % terhadap Spodoptera littoralis
(Bakr et al., 2015). Perlakuan fraksi diklorometana
ekstrak biji jarak pada konsentrasi 10% mampu
mematikan Crocidolomia binotalis sebesar 73,8%
(Pebriansyah et al., 2016), dan pada konsentrasi 10%
mampu mamatikan 100% Plutella xylostella (Kodjo
et al., 2011). Pemberian minyak cengkeh konsentrasi
10% dapat mematikan 100% ulat bulu gempinis (dari
family Lymantriidae, Arctiidae dan Lymacodidae),
pada konsentrasi 0,9% dapat mematikan 50% Aedes
albopictus, dan pada konsentrasi 1% 5%
menyebabkan kematian 12,5% hingga 87,9% Oryctes
Agamemnon (Astuthi et al., 2012; Puji et al., 2011;
Ibrahim & Alahmadi, 2015). Dapat dilihat bahwa

konsentrasi yang berbeda dibutuhkan untuk
mematikan serangga uji yang berbeda.
Adapun pada penelitian ini kematian

serangga uji masih rendah sehingga konsentrasi
minyak nabati yang digunakan perlu ditingkatkan,
mengingat bahwa konsentrasi uji yang digunakan
masih dalam batas konsentrasi yang layak digunakan
(0,05 dan 0,1%). Berdasarkan hasil uji skrining
tersebut diketahui bahwa kematian S. frugiperda
tertinggi diakibatkan oleh perlakuan minyak mimba,
sehingga minyak mimba dipilih untuk diuji lebih
lanjut agar diketahui toksisitas relatif minyak mimba
terhadap S. frugiperda. Persentase konsumsi pakan
yang diberi paparan minyak mimba, cengeh, jarak,
dan serai lebih rendah dari kontrol namun
berbedasarkan uji statistik tidak berbeda nyata dengan
kontrol kecuali perlakuan minyak mimba konsentrasi
0,1%.
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan minyak nabati terhadap mortalitas larva S. dengan metode celup daun pakan

Mortalitas S. frugiferda pada (HSP) (%)

Perlakuan
2 4 6 8 10 12 14
Jarak (0,05%) 50ab 125 ab 125ab 125ab 125ab 125ab 12,5ab
Jarak (0,1%) 10,0ab 275 cd 275bc 275 c 215¢ 2715 ¢ 2715 c
Cengkeh (0,05%) 50ab 150 bc 150bc 150bc  150bc 15,0 bc 15 bc
Cengkeh (0,1%) 10,0ab 25,0bcd 25,0bc  25,0bc  25,0bc 25,0 bc 25 bc
Serai (0,05%) 50ab 125bcd 125ab 12,5ab 125ab 125 ab 12,5ab
Serai (0,1%) 50ab 225 ab 250bc 250bc 250bc 250 bc 25 bc
Mimba (0,05%) 125 b 200bcd 225bc 225bc  225bc 225 bc 22,5hbc
Mimba (0,1%) 125b 325 d 400 d 425d 425d 425 d 425 d
Kontrol 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a 0,0 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan
pada taraf nyata 5%.

HSP: Hari Setelah Perlakuan

Pada Tabel 2 disajikan rata-rata persentase = mimba 0,1% dimana lama perkembangan dari instar
konsumsi pakan S. frugiferda pada perlakuan minya 11-V dan II-VI adalah 11,17 hari dan 13,30 hari.
jarak dan cengkeh adalah 20,97%; 24,26%, pada Sedangkan pada kontrol lama perkembangan dari
perlakuan serai luas konsumsi pakan 17,60%; 20,77 instar II-VI adalah 10,57 hari. Kemudian pada
% dan pada perlakuan minyak mimba 13,27% dan  perlakuan lainnya yaitu minyak cengkeh dan serai
14,28% pada konsentrasi 0,1% dan 0,05%. Jika wangi, lama perkembangan larva tidak jauh berbeda
diurutkan maka, minyak mimba merupakan perlakuan  dengan perlakuan minyak jarak dan kontrol dimana
yang memberikan anti makan paling tinggi diikuti  lama perkembangan larva dari instar 11-VI adalah
oleh serai wangi terhadap aktivitas makan S. sekitar 10 hari (Tabel 3).
frugiferda setelah paparan minyak tersebut (Tabel 2). Penghambatan perkembangan larva akibat
Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian  perlakuan ekstrak tumbuhan juga dilaporkan pada
bahwa bahwa minyak mimba memiliki aktivitas anti  beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
makan bagi serangga (Senthil-Nathan, 2013; Shannag  sebelumnya. Pengujian ekstrak etanol biji jarak (2239
et al., 2015). ppm) terhadap Spodoptera littoralis larva instar 2

Persentasi konsumsi pakan dipengaruhi oleh  menghambat perkembangan larva menjadi 17,08 hari
banyaknya aktivitas makan larva S. frugiferda. sedangkan pada kontrol 15,58 hari (Bakr et al., 2015).
Aktivitas makan tersebut dipengaruhi oleh sifat Hambatan perkembangan tersebut disebabkan karena
repellent dan antifeedant yang diberikan minyak inhibitor trypsin pada minyak jarak mampu
nabati sehingga menjauh dari pakan dan mengurangi  mengurangi penyerapan residu asam amino esensial
konsumsi pakan. Diketahui bahwa cengkeh efektif oleh serangga sehingga mengganggu perkembangan
sebagai repellent (Aliah dkk., 2016; Faheem & S. frugiperda (Ramos et al., 2013). Senyawa aktif dari
Abduraheem, 2019). Serai wangi memiliki sifat minyak cengkeh dapat menyebabkan peningkatan
repellent dan antifeedan (Rohimatun & Laba, 2013; amilase pada Tribolium castanem melalui beberapa
Manurung dkk., 2013; (Hernandez-Lambrano, 2015).  aktivitas fisiologis, sehingga menghambat
Serta mimba yang memberikan sifat repellent serta perkembangan hingga menyebabkan kematian
efek primer berupa antifeedant yang mengganggu serangga (Ajayi et al., 2018; Mishra et al., 2016).
persepsi rangsangan untuk makan (phagostimulant) Hasil pengamatan terhadap bobot pupa S.
(Ahadian, 2012; Faheem & Abduraheem, 2019). frugiferda setelah paparan minyak mimba, jarak,

Pengamatan lama perkembangan dilakukan  cengkeh, dan serai wangi menunjukkan tidak berbeda
untuk mengetahui pengaruh minyak nabati yang nyata antar perlakuan. Namun jika dibandingkan
diujikan terhadap lama perkembangan larva atau dari ~ dengan kontrol, perlakuan minyak cengkeh 0,1% dan
suatu instar ke instar berikutnya. Pada Tabel 3  minyak mimba 0,1% berbeda nyata. Bobot pupa pada
disajikan bahwa pada paparan minyak jarak kontrol rata-rata mencapai 0,2213 g, sedangkan pada
konsentrasi 0,1% dan 0,5%, lama perkembangan larva  perlakuan minyak jarak 0,05% dan 0,1% bobot pupa
dari instar I1-111; 1-1V; 11-V; 11-VI berturut-turut 2,35  0,2202 g dan 0,2239 g lebih besar dibanding kontrol,
hari; 4,57 hari; 7,40 hari; 10,43 serta 2,75 hari; 4,72 namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
hari; 7,93 hari; 1,76 hari. Adapun pada perlakuan  kontrol.
lainnya diketahui bahwa lama perkembangan larva Adapun pada perlakuan lainnya, bobot pupa
yang paling lama adalah pada perlakuan insektisida lebih rendah dibandingkan kontrol dengan bobot
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paling rendah pada perlakuan minyak cengkeh 0,1%

dan minyak mimba 0,1% dengan bobot pupa 0,1866 g

The toxicity of neem ...

sehingga aktivitas makan terhambat dan laju
konsumsi menurun (Widayani dkk., 2018). Penurunan

dan 0,1829 g (Tabel 4). Bobot yang rendah diduga konsumsi pakan akan berdampak pada bobot serangga
efek antifeedant yang terdapat pada minyak mimba (Mardiningsih dkk., 2010).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan minyak nabati terhadap konsumsi pakan S. frugierda

Perlakuan (X« SE (%)

Jarak (0,05%) 20,97 + 574ab
Jarak (0,1%) 21,80 + 2,83ab
Cengkeh (0,05%) 21,48 + 2,98 ab
Cengkeh (0,1%) 24,26 + 1,85ab
Serai (0,05%) 17,60 + 523ab
Serai (0,1%) 20,77 + 3,0lab
Mimba (0,05%) 14,28 + 1,81 ab
Mimba (0,1%) 13,27 + 1,21a
Kontrol 2553 + 4,15b

Keterangan : X: rata-rata, SE: Standar eror.

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan minyak nabati terhadap lama perkembangan larva S. frugiferda

Perlakuan X#SE (Hari)
N Instar II-111 N Instar 1l-IV N Instar II-V N Instar 1I-VI

Jarak (0,05%) 37 2,35+0,08 35 457+0,11 35 7,40£0,12 35 10,43+ 0,08
Jarak (0,1%) 36 2,75+0,07 29 4,72+0,16 29 7,93+0,16 29 10,76+ 0,12
Cengkeh (0,05%) 38 2,34+£0,08 34 4,62+0,13 34 7,82+0,13 34 10,56+ 0,08
Cengkeh (0,1%) 36 2,14+0,06 30 4,70+ 0,14 30 7,17+ 0,07 30 10,33+ 0,09
Serai (0,05%) 38 2,89+0,05 35 5,20+0,12 35 7,46+ 0,08 35 11,06+ 0,20
Serai (0,1%) 38 2,84+0,18 30 4,73+0,11 30 7,07£0,05 30 10,30+ 0,08
Mimba (0,05%) 35 2,66 +0,08 32 5,81+ 0,18 32 7,77£0,13 32 11,58+ 0,13
Mimba (0,1%) 35 2,75+0,07 23 5,65+0,35 23 11,17+ 0,21 23 13,30+ 0,25
Kontrol 40 2,10+£0,05 40 4,05£0,03 40 7,27+ 0,08 40 10,57+ 0,08

X: rata-rata, SE: Standar eror

Tabel 4. Pengaruh perlakuan minyak nabati terhadap b

obot Pupa S. frugiferda

Perlakuan X+£SE (9)

Jarak (0,05%) 0,2202 + 0,0027 b
Jarak (0,1%) 0,2239 + 0,0252b
Cengkeh (0,05%) 0,2085 + 0,0017 ab
Cengkeh (0,1%) 0,1866 + 0,0074 a
Serai (0,05%) 0,2037 + 0,0057 ab
Serai (0,1%) 0,2134 + 0,0040 ab
Mimba (0,05%) 0,1972 + 0,0032 ab
Mimba (0,1%) 0,1829 + 0,0092 a
Kontrol 0,2213 + 0,0040 b

Keterangan : X: rata-rata, SE: Standar eror.

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata 5%.

Toksisitas Minyak Mimba terhadap S. frugiperda
Mortalitas larva S. frugiperda terjadi mulai
satu hari setelah perlakuan yang terutama terjadi pada
konsentrasi tinggi dengan kecenderungan meningkat
sejalan dengan waktu pengamatan dan mencapai

puncaknya antara hari ke-7 hingga hari ke-9 setelah
perlakuan. Mortalitas larva uji pada hari selanjutnya
cenderung stabil (Gambar 1). Hal ini menunjukkan
bahwa minyak biji mimba bekerja lambat dalam
menyebabkan  kematian larva  serangga  uji.
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Gambar 1. Mortalitas larva S. frugiperda yang mendapat perlakuan minyak biji A. indica.

Larva serangga umumnya mengalami kematian pada
fase perkembangan lebih lanjut dengan gejala
kegagalan pergantian kutikula dan kegagalan
melepaskan kapsul kepala. Larva serangga uji yang
bertahan hidup menunjukkan indikasi pertumbuhan
terhambat, bobot tubuh yang lebih rendah, waktu
perkembangan yang lebih lama yang sejalan dengan
percobaan sebelumnya (uji penapisan). Beberapa hasil
penelitian melaporkan bahwa senyawa aktif dari dari
biji A. indica memiliki aktivitas sebagai penghambat
pertumbuhan, gangguan perkembangan, memperlama
waktu perkembangan dan penghambat makan
(Senthil-Nathan,2013; Dawkar et al., 2019; Bezzar-
Bendjazia et al., 2016). Mordue & Blackwell (1993)
dan Koul (1996) mengemukakan bahwa senyawa aktif
azadirakhtin yang terkadung dalam minyak mimba

mengakibatkan hambatan pelepasan protorasikotropik
hormon (PTTH) dari kelenjar korpora kardiaca dan
menghambat pelepasan ekdison dari brain ring glands
complex (BRC’s) sehingga mengakibatkan gangguan
perkembangan pada serangga uji.

Hasil analisis probit hubungan konsentrasi
minyak biji A. indica dengan mortalitas larva
menunjukkan bahwa minyak biji A. indica memiliki
toksisitas yang cukup kuat terhadap S. frugiperda
dengan nilai dengan nilai LCsq 0,079 % (SKgs 0,066 —
0,095%) dan LCqs 0,338% (SKgs 0,024-0,567%) pada
hari ke-14 setelah perlakuan (Tabel 5.). Metabolit
sekunder tanaman memiliki toksisitas yang kuat jika
memiliki LCgy kurang dari 1000 ppm (Meyer et al.,
1982).

Tabel 5. Parameter regresi probit hubungan konsentrasi minyak biji A. indica dengan mortalitas larva uji S.

frugiferda

per:/;/:rl::tan a+SE b+SE LCso SKos LCos SKeos
2 HSP 0,74+0,32 2,3640,31 029  0190,75 4,58 1,38-93,57
4 HSP 1,2540,31 1,54+0,29 016 012024 1,81 0,79-10,34
6 HSP 2,1740,34 2,1740,30 010 008013 0,58 0,37- 1,22
8 HSP 2,8740,38 2,6140,33 008 007010 0,34 0,24- 0,57
10 HSP 2,8740,38 2,6140,33 008 007010 034 0,02- 0,57
12 HSP 2,8740,38 2,6140,33 008 007010 034 0,02- 0,57
14 HSP 2,8740,38 2,6140,33 008 007010 034 0,02- 0,57

Keterangan : a: intersep garis regresi, b: kemiringan garis regresi (Slope), SE: Standar Eror
LC: Letal concentration, SK : Selang kepercayaan

KESIMPULAN

Mortalitas tertinggi larva S. frugiperda hasil
uji penapisan ditunjukkan oleh perlakuan minyak biji
mimba dibanding dengan minyak nabati lainnya. Pada
konsentrasi  0,1%, minyak biji mimba dapat
memperpanjang lama waktu perkembangan larva,
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menurunkan konsumsi pakan larva, dan bobot pupa S.
frugiperda. Minyak biji mimba memiliki toksisitas
yang kuat terhadap larva S. frugiperda dengan nilai
LCso 0,08 % (SK (95%) 0,07 — 0,10%) dan LCgs
0,34% (SK (95%) 0,02-0,57%).
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